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MOTTO 

 

  ...ا˴هْل˵  القر˵ْآنه  هم˵ْ  ا˴هْل˵  له  و˴خ˴اص  ته˵˵ 
“...Ahlul-Qur’an Mereka adalah keluarga Allah dan orang-

orang istimewa baginya”(HR. Ahmad, Ibnu Majah, An-
Nasa’i, Ad-Darami).1 

                                                                 

1 Ahsin W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara, 
1994), hal. 27. 
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لا  ٰٰ

ِ
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ABSTRAK 
 

MAITSA ULINNUHA ASSALWA. “Efektivitas Metode Tikra ̄r Dalam 
Program Ḥifẓul Qur’an Santri Madrasah Aliyah Ponpes Islam Al Iman Muntilan 
Magelang”. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

 Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa idealnya metode tikra ̄r 
efektif dan mudah diaplikasikan dan diterapkan dalam proses h ̣ifẓul qur’an bagi 
santri Madrasah Aliyan Ponpes Al Iman Muntilan. Namun pada kenyataannya 
metode ini tidak benar-benar efektif bagi semua santri. Oleh karena itu, diadakan 
penelitian tentang efektivitas metode tikra ̄r dalam program h ̣ifẓul qur’an santri 
Madrasah Aliyah Ponpes Islam Al Iman Muntilan Magelang. Rumusan masalah 
dalam skripsi ini adalah bagaimana penerapan metode tikra ̄r dan bagaimana 
efektifitas metode tikra ̄r dalam program ḥifẓul qur’an. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mendiskripsikan secara gamblang tentang penerapan dan efektifitas 
metode tikra ̄r dalam program ḥifẓul qur’an santri Madrasah Aliyah Ponpes Al 
Iman Muntilan.   

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, dengan mengambil latar 
Ponpes Al Iman Muntilan. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 
observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data dengan 
memberikan makna terhadap hasil yang dikumpulkan. Pemeriksaan keabsahan 
data dengan mengadakan triangulasi dengan tiga modus, yaitu dengan 
menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.   

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Pelaksanaan metode tikra ̄r dalam 
program h ̣ifẓul qur’an santri madrasah aliyah ponpes al iman muntian 
dilaksanakan dengan beberapa strategi, pertama strategi pengulangan ganda yang 
dilakukan dua kali sehari yaitu pagi setelah sholat subuh selama 20 menit dan sore 
setelah sholat asar selama 15 menit. Kedua strategi pengulangan ayat yaitu untuk 
mendapatkan hafalan yang melekat santri hendaknya menghafal satu ayat dengan 
10-20 kali pengulangan baru beralih keayat selanjutnya dan begitu seterusnya. 
Ketiga menggunakan satu jenis mushaf yang mana mushaf ini sudah ditentukan 
pesantren. Keempat menggunakan tanda tikra ̄r serta memahami makna ayat dan 
memperhatikan ayat serupa. Kelima menyetorkan hafalan kepada pengampu yang 
bisa dilaksanakan setiap hari. Adapun evaluasi h ̣ifẓul qur’an dengan metode tikra ̄r 
ini terjadwal selama empat kali dalam setahun. 2). Metode tikra ̄r merupakan 
metode yang baik dan efektif bagi santri MA Ponpes Al Iman. Efektivitas metode 
tikra ̄r ditunjukkan dengan kemampuan santri dalam satu bulan santri mampu 
menghafal satu surat panjang dari jus 30/29/28 dan seterusnya atau dua sampai 
tiga surat pendek dari juz ‘amma. Evektivitas metode h ̣ifẓul dipengaruhi oleh 
minat, motivasi, semangat, kedisiplinan dan kemampuan santri. 

Kata Kunci: Metode Tikra ̄r, Ḥifẓul Qur’an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Alquran ialah kalam Allah SWT yang bernilai mukjizat, yang diturukan 

kepada penutup para nabi dan rasul, dengan perantaraan Malaikat Jibril, 

diriwayatkan kepada kita dengan mutawatir, membacannya terhitung sebagai 

ibadah dan tidak akan ditolak kebenarannya.1 Alquran merupakan sumber 

utama dan mata air yang memancarkan ajaran Islam. Hukum-hukum Islam 

yang mengandung serangkaian pengetahuan tentang akidah, pokok-pokok 

akhlak dan perbuatan dapat dijumpai sumber yang asli dalam ayat-ayat 

Alquran.2 Allah SWT berfirman: 

فيِْهََِبََلََرَيَْالكِتاَبَ َذَلِكََ  

“Kitab (Alquran) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk bagi mereka 

yang bertaqwa” (Q.S. Al-Baqarah: 2)3 

Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya salah satu fungsi Alquran yang 

paling utama adalah petunjuk atau pedoman hidup manusia. Allah SWT juga 

telah menegaskan dalam firman-Nyaَ yang artinyaَ :  

                                                                 
1 Ahsin W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Alquran, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1994), hal. 1. 
2 M.H Allamah Thabathaba’i, Mengungkap Rahasia Alquran. Penerjemah; A. Malik 

Madany dan Hmim Ilyas, (Bandung:Mizan, 1987), hal. 21. 
3 Tim Penyusun, Yasmina: Alquran Terjeman dan Tajwid, (Bandung: Sygma, 2004), hal. 

2. 
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“...Allah SWT memilih orang yang Dia kehendaki kepada agama tauhid 

dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya bagi orang yang kembali 

(kepada-Nya)”. (Q.S. Asy-Syura: 13)4 

Selain itu, Alquran juga memliki banyak fungsi lainnya yang telah Allah 

SWT sematkan di dalam nama-nama Alquran di antaranya: 

Pertama, Al-Syifā’. Allah SWT berfirman dalam Q.S. Yunus: 57 yang 

artinya “Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran 

(Alquran) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit didalam dada, dan 

petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman”. 5 

Kedua, Al-Mau’idah. Penjelas atau nasihat “Wahai manusia! Sungguh, 

telah datang kepadamu pelajaran (Alquran) dari Tuhanmu, penyembuh bagi 

penyakit didalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang 

beriman”( Q.S. Yunus: 57)6 

Ketiga, Al-Furqon. Berfirman Tuhan dalam Alquran,”Bulan Ramadan 

adalah bulan yang didalamnya diturunkan Alquran, sebagai petunjuk bagi 

manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 

(antara yang benar dan yang batil)...”(Q.S. Al-Baqarah: 185)7   

Keempat, Aż-Żikr. Berfirman Tuhan dalam Alquran,”Maha Suci Allah 

SWT yang telah menurunkan Aż-Żikr kepda hamba-Nya, agar dia menjadi 

pengingatan”. (Q.S. Al-Furqon: 1)8 

                                                                 
4َ Ibid, hal. 367.   
5 Tim Penyusun, Yasmina: Alquran Terjeman ..., (Bandung: Sygma, 2004), hal. 215. 
6 http://id.wikipedia.org. Rabu, 30 November 2016, Pukul: 14.29. 
7 Mana’ul Quthan, Pembahasan Ilmu Alquran, (Jakarta: Rieka Cipta, 1993), hal. 13. 
8 Ibid,. hal. 13. 

http://id.wikipedia.org/
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Dari sekian banyak bukti fungsi Alquran bagi manusia, sudah 

sepantasnya bilamana Alquran harus dijadikan referensi kehidupan setiap 

muslim dan dijaga keberadaannya. 

Benarlah apa yang dikatakan Tuhan dalam Alquran,- Sesungguhnya 

Kami yang menurunkan Alquran itu dan Kami pula yang memeliharanya 

(Q.S. Al-Hijr: 9).9  

Meski Allah SWT telah berjanji dalam firmannya untuk memelihara 

Alquran, sebagai muslim juga harus ikut menjaganya salah satunya dengan 

menghafalkannya. 

Dalam ajaran Islam menghafal Alquran bernilai ibadah apabila 

berniatkan hanya karena Allah SWT dan mengharap ridho-Nya. Menghafal 

Alquran merupakan suatu perbuatan yang terpuji dan mulia. Para ulama 

sepakat bahwa hukum menghafal Alquran adalah fardhu kifayah.10 Banyak 

sekali hadits-hadits Rasulullah SAW yang mengungkapkan keagungan orang 

yang belajar membaca, atau mengafal Alquran.11   

Rasulullah SAW bersabda: 

وْلَ َقاَلََ:َقاَل(َع.ر)َانَسََ َعَنَْ اهَلْيَنَََْوَجَلَ َعَزَ َللََِانَِ (:َص)َاللََِرَس   

وْلَََه مََْمَنََْقيِْلََ:َقاَلَََالن اسََِمِنَََ َاللََِاهَْلَ َه مََْالق رْآنََِاهَْلَ :َقاَلَََالل؟َياَرَس 

ت ه َ (والنساءَوالدارمىَماجهَوابنَداحمَرواه)َوَحَاص   

                                                                 
9 Ibid,. hal. 9. 
10 Sa’dulloh,  9 Cara Praktis Menghafal Alquran, (Jakarta: Gema Insani, 2008), hal. 19. 
11 Ahsin W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Alquran, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1994), hal. 26. 
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“Dari Anas r.a. ia berkata: sesungguhnya Rasulullah saw. Bersabda: 

Sesungguhnya Alah itu mempunyai keluarga yang terdiri dari para manusia. 

Kata Anas selanjutnya: Lalu Rasulullah saw. Ditanya: Siapakah mereka itu 

wahai Rasulullah? Jawab beliau: Yaitu Ahlul-Qur’an. Mereka adalah 

keluarga Allah SWT dan orang-orang istimewa baginya.” (H.R.Ahmad, Ibnu 

Majjah, An-Nasai, Ad-Darami).12 

Kata Ir. Amjad Qosim mengomentari hadits di atas; hadits hasan ṣahih, 

Ṣahih Abu Dawud 1464 dan Shahih Sunan Tirmidzi 2914. Hadits di atas 

memotivasi untuk mengadakan qirā’ah Alquran; membaca taḥfiẓ, agar Allah 

SWT senantiasa mengangkat derajat orang muslim di surga.13  

Ketika ayat-ayat Alquran diturunkan Allah SWT, para sahabat 

berlomba-lomba menghafalkannya. Setelah hafal, mereka menyampaikannya 

kepada keluarga dan sahabat-sahabat yang lainnya.14 Meneladani para 

hendaknya kita juga berlomba-lomba dalam menghafal Alquran. Seperti 

firman Allah SWT yang artinya: 

“...Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba” 

(Q.S. Al-Muthafifin: 26)15 

Bagi sebagian orang, menghafal Alquran menjadi kebutuhan dan 

motivasi tersendiri bagi kehidupannya. Namun setiap orang memiliki 

kemampuan dan potensi masing-masing. Para penghafal tentunya ingin cepat 

                                                                 
12 Ahsin W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Alquran, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1994), hal. 27. 
13 Yahya Ghautsani, Rahasia Menjadi Penghafal Alquran, (Solo: As-Salam, tt), hal. 12-

13. 
14 Ahmad Izzan, Ulumul Qur’an: Telaah Tektualitas dan Kontektualitas Alquran, 

(Bandung: Tafakur, 2011), hal. 70. 
15 Tim Penyusun, Tikrar: Qur’an Hafalan, (Bandung: Sygma, 2014). hal. 588. 
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dalam meghafal Alquran dan tidak menginginkan hafalan cepat memudar, 

untuk itu diperlukan murāja’ah atau mengulang-ulang hafalan agar cepat 

mengingat dan ingatannya melekat.   

Salah satu metode yang cocok sebagai solusi menghafal Alquran adalah 

Metode Tikrār. Metode Tikrār adalah bentuk sistemasi dari cara menghafal 

Alquran yang paling tua yang banyak diamalkan oleh para huffaẓ (penghafal 

Alquran) dari dulu hingga sekarang.16 

Rasulullah bersabda yang artinya, “Peliharalah selalu Alquran. Demi 

Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh ia cepat hilang daripada 

unta yang terikat.” (HR Al Buhari).17 

Dari hasil penelitian kesehatan modern, ditemukan fakta bahwa tikrār 

(repetition) atau pengulangan itu sangat membantu menguatkan hafalan. 

Simpulan dari penelitian itu adalah “Repetition is the key of memorization. 

The more to say it, the more likely you’ll remember it.” (Pengulangan adalah 

kunci untuk hafalan. Semakin anda sering mengucapkannya, semakin kuat 

kamu mengingatnya).18 

Ponpes Al Iman Muntilan adalah salah satu pondok yang memiliki 

program ḥifẓul qur’an. Program ini diterapkan kepada semua santri baik santri 

Aliyah maupun Tsanawiyah. Akan tetapi program ini lebih ditekankan kepada 

santri Aliyah, di mana santri Aliyah merupakan santri tingkat akhir di Ponpes 

Al Iman yang dipersiapkan untuk terjun mengabdi kepada masyarakat. 

Atmosfer keagamaan serta penanaman keagamaan lebih difokuskan kepada 

                                                                 
16 Ibid. 
17 Ibid. 
18 Ibid. 
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santri Aliyah agar dapat mempengaruri arah berfikir dan santri dapat membuat 

keputusan yang bijak sesuai syariat Islam.19 

Secara psikologis santri Aliyah termasuk golongan remaja akhir. 

Disepakati bahwa remaja akhir dalam aspek-aspek fisik dan psikis 

menunjukkan peningkatan kestabilan emosi. Begitu pula kestabilan dalam 

minat-minatnya; menentukan sekolah, hobbi, dan pergaulan. Kestabilan juga 

terjadi dalam sikap dan juga pandangan.20 Hal semacam ini, jika dihubungkan 

dengan “pendekatan rasional” dalam bimbingan di sekolah, maka dapat 

dikatakan bahwa membimbing/mengkonseling remaja akhir lebih lancar 

(khusus dalam mengambil keputusan) dibandingkan dengan membimbing  

remaja awal. 

Pada awal mula terbentuknya program ḥifẓul qur’an lima tahun yang 

lalu Ponpes Al Iman belum mempunyai program yang ditetapkan. Santri 

masih menghafal dengan metode mereka masing-masing dan tanpa 

pengawasan atau bimbingan yang terus-menerus. Hal ini berdampak pada 

hasil yang tidak menentu dan tidak dapat diukur tingkat keberhasilannya. 

Namun sejak tiga tahun terahir ini Ponpes Al Iman Muntilan menerapkan 

metode tikrar̄ dalam program ḥifẓul qur’an. Setiap ba’da subuh dan asar santri 

diminta untuk menghafal atau mengulang hafalan yang dimilikinya. Menurut 

penuturan Munaya Ulil Ilmi salah satu santri putri kelas XI MA Ponpes Al 

Iman, menggunakan metode tikrār dirasa sangat mudah dan simple karena 

                                                                 
19 Wawancara dengan Ust. Abdul Rosyid, S.Pd.I selaku Kepala Madrasah Aliyah pada 

kamis, 8 Desember 2016, pukul 13.00. 
20 Muhammad Al-Mighwar, Psikologi Remaja: Petunjuk bagi Guru dan Orang Tua , 

(Bandung: Pustaka Setia, 2011),hal. 71-72. 
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tidak perlu mempelajari terlebih dahulu metode yang lebih rumit. Bahkan ada 

salah satu penerbit Alquran yang menunjang hafalan santri saat menggunakan 

metode ini sehingga memudahkan santri saat menghafal. Namun pada 

kenyataannya metode ini belum benar-benar memberikan hasil yang efektif 

untuk semua santri atau hanya untuk santri tertentu yang benar-benar memiliki 

kesadaran dan motivasi yang tinggi dalam menghafal Alquran.21 

Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian ini untuk 

mengetahui sejauh mana efektivitas metode tikrār dalam program ḥifẓul 

qur’an sehingga dapat diketahui apakah metode tikrār  dalam program ḥifẓul 

qur’an dapat memberikan hasil yang diharapkan atau tidak. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan metode tikrār  dalam program hịfẓul qur’an santri 

Madrasah Aliyah Ponpes Al  Iman Muntilan? 

2. Bagaimana efektivitas metode tikrār  dalam program ḥifẓul qur’an santri 

Madrasah Aliyah Ponpes Al  Iman Muntilan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian yang peneliti lakukan di Madrasah Aliyah Ponpes Al Iman 

Muntilan ini mempunyai tujuan: 

a. Untuk mendeskripsikan penerapan metode tikrār dalam program 

ḥifẓul qur’an santri Madrasah Aliyah Ponpes Al  Iman Muntilan. 

                                                                 
21 Hasil observasi peneliti pada kegiatan  ḥifẓul qur’an di MTs Ponpes Al Iman Muntilan 

Magelang pada tanggal 4-8 Desember 2016. 
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b. Untuk mendeskripsikan efektivitas metode tikrār dalam program 

ḥifẓul qur’an santri Madrasah Aliyah Ponpes Al  Iman Muntilan. 

2. Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat bagi pembaca untuk 

menambah wawasan tentang efektivitas metode tikrār dalam program 

ḥifẓul qur’an santri. 

b. Praktis 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat sebagai evaluasi bagi 

guru dalam pengadaan program ḥifẓul qur’an dengan menggunakan 

metode tikrār. Selain itu, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan 

masukan bagi madrasah khususnya untuk Ponpes Al Iman Muntilan 

dan umumnya bagi sekolah atau madrasah yang memiliki program 

serupa dalam mengembangkan pelaksanaan program ḥifẓul qur’an. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini memuat hasil penelitian yang relevan, yang 

sebelumnya pernah dilakukan oleh peneliti lain. Peneliti menunjukkan bahwa 

fokus penelitian yang peneliti lakukan belum pernah dikaji oleh peneliti 

sebelumnya. Peneliti juga menunjukkan persamaan dan perbedaan antara 

penelitian yang ditulis dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang sudah 

ada. 

Pertama, skripsi oleh Enggar Cahyaningtyas yang berjudul “Efektivitas 

Metode Scud Memory dalam Menghafal Alquran bagi Santri Mukim Graha 
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Qur’an Umbulharjo Yogyakarta”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

metode scud memory dalam pembelajaran taḥfiẓul qur’an cukup efektif bagi 

santri mukim di Graha Qur’an. 

Penelitian ini sama dalam hal meneliti efektivitas suatu metode ḥifẓul 

qur’an dalam pembelajaran taḥfiẓul qur’an yang diteliti menggunakan metode 

kualitatif. Perbedaannya adalah metode yang diteliti yaitu metode scud 

memory, sedangkan peneliti meneliti metode tikrār . 

Kedua, skripsi oleh Hasbullah Syarif yang berjudul “Efektivitas Mtode 

Kauny Quantm Memory untuk meningkatkan Prestasi Menghafal Alquran 

pada Siswa Kelas I SDIT Luqman Al-Hakim Sleman”. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa pertama, metode KQM efektif untuk meningkatkan 

prestasi menghafal pada kelompok eksperimen yaitu p = 0.028 (p<0.5) karena 

kelompok ini beberapa siswa memiliki kecerdasan kinestetik dan visual lebih 

berkembang dibanding kecerdasan audio. Kedua, metode KQM tidak lebih 

efektif untuk meningkatkan hafalan Alquran dibanding metode talaqqi pada 

kelompok kontrol yaitu p = 0.810 (p>0.5). Keberhasilan metode talaqqi ini 

didukung karena metode ini lebih dahulu digunakan sehingga siswa telah 

terbiasa.  

Kesimpulannya metode KQM efektif untuk meningkatan prestasi 

menghafal Alquran tetapi tidak lebih baik dibandingkan metode talaqqi. 

Persamaan yang ada dalam penelitian ini yaitu, kesamaan tema penelitian 

yaitu seputar metode menghafal Alquran. Perbedaannya yaitu, metode 

penelitian yaitu berupa metode kuantitatif di mana peneliti meneliti pegaruh 
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metode KQM untuk meningkatkan pretasi menghafal. Kedua, perbedaan   

metode yang diteliti yaitu metode KQM yang didasari dengan teori psikologi 

kognitif. Sedangkan peneliti menggunakan metode kualitatif dan berdasarkan 

teori psikologi behavioristik. 

Ketiga, skripsi oleh Wartini yang berjudul “Upaya Guru untuk 

Meningkatkan Kemampuan menghafal Alquran Siswa Kelas III SD 

Muhammadiyah Pakel Progam Plus Yogyakarta”. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa Upaya Guru dalam meningkatkan prestasi hafalan siswa 

yaitu menggunakan speker, menyampaikan materi dengan lagu nahawan, 

menerapkan hukuman, kartu prestasi, dan meberikan PR untuk 

mmenghafalkan ayat. Hasil upaya guru dalam meningkatkan prestasi 

menghafal santri yaitu, santri kurang menguasai materi karena surat yang 

panjang, sehingga target hanya tercapai 10% karena siswa yang ditarik sebagai 

sample belum memenuhi hafalannya. 

Beberapa persamaan yang ada dalam penelitian ini yaitu meneliti tema 

tentang menghafal Alquran dan penelitian menggunakan analisis data 

kualitatif. Perbedaannya adalah subjek utama dalam penelitian ini adalah 

prestasi belajar Kelas III SD, sedangkan peneliti mengambil subjek utama 

seluruh siswa MA. Penelitian ini meneliti upaya guru sedangkan peneliti 

meneliti metode menghafal Alquran. Peneliti meneliti seluruh elemen dalam 

program ḥifẓul qur’an baik pengasuhan, guru maupun santri. 

Keempat, skripsi oleh Darsiman Telaumbauna yang berjudul “Motivasi 

Santri Memenuhi Kebutuhan Menghafal Alquran 30 Juz di Pesanten Taḥfiẓul 
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Qur’an Yatim Nuraini Insani Yogyakarta”. Hasil dari penelitiannya 

menunjukkan bahwa peran motivasi santri dalam memenuhi hafalan Alquran 

yaitu pertama, sebagai pendorong. Kedua, sebagai kompensasi yaitu untuk 

menutupi kekurangan sebagai anak yatim atau dhuafa salah satu cara dengan 

masuk pesantren. Ketiga, kebutuhan, motivasi menghafal Alquran adalah 

sebagai kebutuhan untuk memennuhi aktualisasi diri. Perbedaannya adalah 

penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif sedangkan peneliti 

menggunakan analisis data kualitatif. Tujuan penelitian juga berbeda di mana 

penelitian tersebut memfokuskan pengaruh motivasi sedang peneliti meneliti 

tentang efektivitas metode tikrār . 

Dari penelitian yang telah peneliti paparkan terdapat persamaan dalam 

menggunakan metode analisis data kualitatif dan meneliti seputar ḥifẓul 

qur’an. Tetapi penelitian yang dilakukan berbeda-beda, dua dari penetlitian 

tersebut meneliti tentang metode menghafal, metode yang digunakan 

kesemuanya berbeda. Penelitian pertama menggunakan metode scud memory 

sedangkan yang kedua menggunakan metode kauny quantum memory. 

Adapun aspek lain yang diteliti  bermacam-macam yaitu melipui proses, 

peningkatan prestasi, motifasi, dan upaya guru. Maka dapat disimpulkan dari 

keempat penelitian tersebut yang membedakan adalah objek dan subjek 

penelitian. 

Oleh karena itu penelitian yang telah peneliti lakukan berbeda dari 

penelitian yang telah ada. Peneliti fokus pada efektivitas metode tikrār  dalam 

program ḥifẓul qur’an bagi santri Madrasah Aliyah Ponpes Al Iman Muntilan. 
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E. Landasan Teori 

1.  Efektivitas 

a. Pengertian 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia efektif berarti ada efek 

(akibat, pengaruh, kesan); manjur atau mujarab (tentang obat); dapat 

membawa hasil; hasil guna (tentang usaha atau tindakan); hal mulai 

berlakunya (tentang undang-undang peraturan).22 

Adapun menurut Kamus Oxford, efektif dideskripsikan sebagai 

berikut: “Ef-fec-tive: having an effect; able to bring about the result 

intended”.23 

Menurut Siagaan, efektivitas pada dasarnya menunjukkan pada 

taraf tercapainya hasil, sering atau senantiasa dikaitkan dengan 

pengertian efisien, meskipun sebenarnya ada perbedaan di antara 

keduanya. Efektivitas menekankan pada hasil yang dicapai, sedangkan 

efisiensi lebih melihat pada bagaimana cara mencapai hasil yang 

dicapai itu dengan membandingkan antara input dan outputnya.24 

Efektivitas dalam istilah managemen adalah suatu keadaan yang 

mengandung pengertian mengenai terjadinya efek atau hasil yang 

dikehendaki. Efektivitas suatu kegiatan berhubungan dengan sejauh 

mana apa yang direncanakan atau diinginkan dapat terlaksana atau 

tercapai. Suatu usaha dikatakan efektif jika usaha itu mampu mendekati 

                                                                 
22 Tim Penyusun, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Suabaya: Mitra Pelajar), hal.142. 
23 A.S. Hornby, Oxford Adfantaced Lea ner’s Dictionary of Current English, (Oxford: 

Oxford  University Press, 2011),  hal. 143. 
24 http://literaturbook.blogspot.co.id/2014/12/pengertian-efektivitas-dan-landasan.html. 

Jumat, 2 Desember 2016, Pukul: 04:55 

http://literaturbook.blogspot.co.id/2014/12/pengertian-efektivitas-dan-landasan.html
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perencanaan yang telah ditentukan. Sebaliknya, usaha itu tidak efektif 

jika usaha itu makin jauh dengan apa yang direncanakan.25 

b. Pengukuran Efektivitas 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa suatu program 

dapat dikatakan berhasil atau efektif bilamana adanya kesesuaian antara 

target dengan hasil dalam kurun waktu tertentu.  

Efektivitas dapat dijadikan tolok ukur keberhasilan dan dapat 

menunjukkan seberapa besar tingkat keberhasilan yang telah dicapai 

dengan target yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini metode tikrār 

 dikatakan efektif bilamana dalam satu bulan santri dapat menghafal 

satu surat panjang dari jus 30/29/28 dan seterusnya atau dua sampai tiga 

surat pendek dari juz ‘amma. Jadi dalam seminggu santri dapat 

menghafal seperempat sampai satu surat.26 

2. Metode Tikrār  

a. Pengertian 

Tikrār berasal dari bahasa arab Takrāran yang berarti berulang 

kembali. Dalam kamus bahasa arab Takrāran adalah bentuk masdar 

dari asal kata “karra” yang berarti kembali atau mengulangi.27 

Tikrar menurut Abu Luis dalam kamus munjid, takrar atau 

tikrar bersal dari ََرََك َر   (karrara). 

                                                                 
25 Sukiman, Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta: FITK UIN Sunan Kalijaga, 2013), 

hal. 48. 
26 Hasil wawancara dengan Ust. Abdul Rosyid, S.Pd.I selaku Kepala Madrasah Aliyah 

pada kamis, 29 Desember 2016, pukul 13.30 
27 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: 

Pustaka Progresif, 1997), hal. 1200.  



14 
 

 كَر رَََالشىء:َإعادةَمرةَبعدَاخرىَاوَمرارًاَكثيرة28

“Mengulangi secara berulang-ulang dengan bilangan yang banyak”. 

Adapun menurut Ahli Balaghoh 

َ29  والتكرارَفيَاصطلاحَالبلغاءَيرادَبهَدلَلةَاللفظَعلىَالمعنىَمرددا

“Tikrār  dalam  istilah menurut ahli balagoh yang dimaksud 

dengan tikrār  penunjukan lafaẓ atas makna berulang-ulang” 

Metode tikrār  adalah salah satu metode menghafal dengan cara 

mengulang-ulang bacaan atau ayat Alquran sampai benar-benar 

melekat dan hafal. Metode tikrār  disebut juga metode wahdah, yaitu 

meghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya. 

Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat bisa dibaca sepuluh kali, 

atau dua puluh kali, atau lebih sehingga proses ini mampu membentuk 

pola dalam bayangannya. 

Dengan demikian penghafal mampu mengondisikan ayat-ayat 

yang dihafalkannya bukan hanya dalam bayangannya, akan tetapi 

hingga benar-benar membentuk gerak reflek pada lisannya. Setelah 

benar-benar hafal barulah beranjak pada ayat berikutnya, demikian 

hingga satu muka.30  

                                                                 
28 Luis Ma’luf  Al Yasu’i, Al Munjid fi Al Lughoh wa Al A’laam, (Leban: Dar ‘el 

Machreq Sarl Publisher, 2008), hal. 678. 
29 Abdul Mun’im Sayyid Hasan, Zahirat At Tikrar fi Al Qur’an Al Karim, (Dar al 

Mathbu’ah Al Dawliyyah, 1980), hal. 10. 
30 Ahsin W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal..., hal. 64. 
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Dari hasil penelitian kesehatan modern, ditemukan fakta bahwa 

tikrar (repetition) atau pengulangan itu sangat membantu menguatkan 

hafalan. Simpulan dari penelitian itu adalah “Repetition is the key of 

memorization. The more to say it, the more likely you’ll remember it.” 

(Pengulangan adalah kunci untuk hafalan. Semakin anda sering 

mengucapkannya, semakin kuat kamu mengingatnya).31 

Menurut pensyarah hadits, memelihara Alquran adalah dengan 

mengulang-ulang bacaan Alquran terus-menerus.32 

b. Strategi menghafal dengan tikrār  

1) Strategi pengulangan ganda 

Rasulullah bersabda yang artinya, “Peliharalah selalu 

Alquran. Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh ia 

cepat hilang daripada unta yang terikat.” (H.R. Al Buhari)33 

Dari hadits tersebut Rasulullah SAW telah memperingatkan 

tentang tingkat kesulitan menjaga hafalan, untuk itu diperlukan 

usaha yang lebih untuk menjaga hafalan, salah satunya dengan 

menggunakan pengulangan ganda. Pengulangan ganda yaitu 

pengulangan hafalan di waktu yang berbeda dalam jangka pendek. 

Umpamanya, jika waktu pagi hari telah mendapatkan 

hafalan satu muka maka untuk mencapai tingkat kemapanan 

                                                                 
31 Tim Penyusun, Tikrār Qur’an Hafalan... 
32 Ibid. 
33 Ibid. 
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hafalan yang mantap, perlu pada sore harinya diulang kembali ayat 

yang telah dihafalnya di pagi hari.34  

2) Tidak beralih pada ayat selanjutnya 

Kecenderungan seseorang menghafal adalah keinginan 

banyak mendapatkan hafalan dalam waktu yang singkat. Namun, 

perlu diperhatikan jika terdapat ayat yang panjang dan sulit untuk 

dihafalkan. Apabila ada satu ayat yang terlewat dan kurang 

dikuasai maka akan menghambat keberlangsungan hafalan itu 

sendiri. 

Oleh kerena itu, penghafal hendaknya tidak beralih kepada 

ayat yang lain sebelum dapat menyelesaikan ayat-ayat yang sedang 

dihafalnya. Biasanya, ayat-ayat yang sulit dihafal, akhirnya dapat 

dikuasai walaupun dengan pengulangan yang sebanyak-banyaknya. 

Tentunya karena banyaknya mengulang akan memiiki hafalan 

yang baik dan kuat.35  

3) Menggunakan penanda tikrār  

Penanda tikrār  dapat dilakukan berbagai cara, bisa dengan 

manual atau menandai Alquran dengan berbagai warna. Namun, 

alangkah lebih baik menggunakan Alquran yang sudah 

memfasilitasi hafalan tikrār  di mana Alquran sudah dilengkapi 

                                                                 
34 Ahsin W. Alhafidz, Bimbingan Praktis menghafal..., hal. 67. 
35 Ibid,. hal. 68. 
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kolom serta panduan-panduan untuk memudahkan saat 

menghafal.36 

4) Menggunakan satu jenis mushaf 

Di antara strategi menghafal yang banyak membantu proses 

menghafal Alquran ialah menggunakan satu jenis mushaf. Hal ini 

perlu diperhatikan karena bergantinya mushaf satu dengan yang 

lain akan membingungkan pola hafalan dalam bayangan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa aspek visual sangat 

mempegaruhi dalam pembentukan pola hafalan. 

5) Memahami ayat beserta makna 

Memahami beberapa arti dari setiap ayat dan memahami 

kisah asbābun-nuzūl yang terkandung dalam ayat yang sedang 

dihafalkan merupakan  unsur yang sangat mendukung dalam 

mempercepat proses hafalan. Dengan cara seperti ini maka 

pengetahuan tentang Ulūmul-Alquran akan banyak sekali terserap 

oleh para penghafal ketika dalam proses menghafal Al-Alquran.37 

6) Memperhatikan ayat serupa 

Sebenarnya banyaknya pengulangan atau adanya 

ayat-ayat yang serupa justru akan banyak memberikan 

keuntungan dalam menghafal Alquran:38 

a) Membantu mempercepat dalam proses menghafal Alquran, 

karena apabila terdapat sepenggal ayat yang lainnya, atau satu 

                                                                 
36 Ibid,. hal. 69. 
37 Ibid,. hal. 70. 
38 Ibid,. hal. 70-72. 
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ayat yang panjang menyerupai ayat-ayat yang lainnya atau 

mungkin benar-benar sama akan menarik perhatian penghafal 

untuk memperhatikan secara lebih seksama, sehingga ia benar-

benar memahami makna dan struktur ayat-ayat yang memiliki 

kesamaan atau keserupaan. 

b) Dengan berlalunya waktu dan banyaknya pengulangan 

terhadap ayat-ayat yang telah dihafalkannya akan 

menyimpulkan illat dan hukum yang berkaitan dengan 

perbedaan-perbedaan ayat yang serupa, baik dalam bentuk 

maupun kandungan isinya, atau kandungannya saja tanpa 

bentuk dan sebaliknya. 

c) Dengan adanya persamaan atau keserupaan dalam kalimat 

berarti telah memberikan hasil ganda terhadap ayat-ayat yang 

dihafalnya, karena dengan menghafal satu ayat berarti telah 

memperoleh hasil dua, tiga atau empat bahkan lima ayat–ayat 

yang serupa dalam Alquran. Sebagai contoh ayat yang serupa 

dalam surat Ar-Rahman. 

7) Disetorkan pada Pengampu 

Menghafal Alquran sangat membutuhkan bimbingan yang 

terus-menerus dari seorang pengampu, baik untuk menambah 

hafalan, setor hafalan atau untuk takrīr (mengulang kembali) ayat-

ayat yang telah disetorkan terdahulu. Menghafal Alquran yang 
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disetorkan kepada pengampu akan lebih baik dibandingkan 

menghafal sendiri juga memberikan hasil yang berbeda.39 

3. Ḥifẓul qur’an 

Ḥifẓul berasal dari bahasa Arab ḥafaẓa yang artinya menjaga atau 

mengulang-ulang. Pengulangan (rehearsal) adalah repetisi informasi dari 

waktu ke waktu agar informasi lebih lama berada di dalam memori.40 

Kegiatan pengulangan atau yang sering disebut dengan istilah 

menghafal ini ada beberapa macam: 

a. Menghafal secara mekanik, yaitu menghafal sesuatu tanpa 

memperhatikan atau menghiraukan hubungan arti. 

b. Menghafal secara logik, ialah menghafal sesuatu dengan lebih dahulu 

memperhatikan hubungan artinya (logik). 

c. Menghafal secara memoteknik, yaitu menghafal dengan menggunakan 

titian keledai (singkatan), hal ini untuk memudahkan menghafal mirip 

dengan mekanik.41 

Secara etimologis, kata qur’an merupakan masdar yang maknanya 

sinonim dengan kata qirā’ah (bacaan).42 Alquran adalah Kitab Suci umat 

Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk menjadi 

pedoman hidup bagi manusia.43 

                                                                 
39 Ibid,. hal. 72. 
40 JohnW. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana,  2007), hal. 315. 
41 Noer Rochmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2012), hal. 152. 
42 Fajjul Munawir,dkk, Alquran, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 

2005), hal. 2. 
43 Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi’i, Ulumul Qur’an I, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 

hal. 11.  
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Secara istilah ḥifẓul qur’an adalah menyerap lantunan ayat-ayat 

Alquran secara sengaja kedalam otak yang dilakukan secara berulang-

ulang melalui lidah atau ucapan. Menghafal Alquran adalah suatu proses 

mengingat di mana seluruh materi ayat (rincian bagian-bagiannya seperti 

fonetik, waqaf, dan lain-lain) harus diingat secara sempurna. Karena itu, 

seluruh proses pegingatan terhadap ayat dan bagian-bagiannya itu mulai 

dari proses awal hingga pengingatan kembali (recalling) harus tepat. 

Keliru dalam memasukkan atau menyimpannya akan keliru pula dalam 

mengingat kembali, atau bahkan sulit ditemukan dalam memori.44 

Ḥifẓul qur’an memiliki banyak keistimewaan bagi ḥuffaẓ. Adapun 

keistimewaan-keistimewaannya yaitu:45 

a. Allah SWT memberikan kedudukan yang setinggi-tingginnya. 

b. Hafalan Alquran dapat memudahkan ketika menjelaskan atau 

membuktikan permasalahan. 

c. Menguatkan daya nalar dan ingatan. 

d. Bertambahnya iman. 

إِيمَْانأًَزَادَتهْ مََْءَاياَت ه ََعَلييهِْمََْت لِيَتََْوَإذَِا  

“dan, apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Allah SWT 

bertambahlah iman mereka”. (Q.S. Al-Anfal: 2) 

e. Termasuk sebaik-baik manusia. 

f. Tergolong manusia yang paling tinggi derajatya di surga. 

                                                                 
44 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Alquran, (Jakarta: Gema Insani, 2008), hal. 45-

46. 
45 Ahmad Yaman Syamsudin, Cara Mudah Menghafal Alquran, (Sukoharjo: Insan 

Kamil, 2007), hal. 35-39. 
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g. Menghafal Alquran adalah perkara yang manusia boleh iri kepadanya. 

h. Termasuk orang yang mendapat paling banyak pahala di hari kiamat 

kelak. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseacrh), yaitu 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti 

lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi ke masyarakatan 

dan lembaga pemerintahan. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, berarti penelitian ini 

berguna untuk menggambarkan (to describe), menjelaskan dan menjawab 

persoalan tentang hubungan antara objek dan subjek penelitian.46  

Prosedur penelitian ini menghasikan data diskriptif yaitu berupa kata-kata 

tertulis maupun lisan dari narasumber, maupun dari prilaku yang dapat 

diamati yang mengutamakan kualitas. Adapun angka yang muncul adalah 

bagian dari diskripsi penelitian agar mempermudah dalam membaca dan 

menyimpulkan data. 

Tipe penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan karakter suatu 

variabel, kelompok atau gejala sosial yang terjadi di masyarakat,47 yang 

pada penelitian ini dilakukan di Ponpes Al Iman Muntilan Magelang. 

                                                                 
46 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2011), 

hal. 41-42. 
47 Nanang Martono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekunder, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 17. 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

psikologi. Pendekatan psikologi adalah cara mengkaji masalah dengan 

mempelajari jiwa seseorang melalui gejala perilaku yang dapat diamati. 

Peneliti menggunakan prinsip psikologi behaviorisme yang menekankan 

pada tingkah laku. Menurut Waston, kesadaran bukan masalah pokok 

penelitian sedangkan unit tingkah laku berupa reflex ataupun hubungn 

stimulus-respon. Sebab setiap respons mempunyai stimulus yang efektif 

dan setiap tingkah laku ada sebab-sebab tertenunya atau ada determinisme 

efektifnya.48 Untuk mendapatkan reflek lisan dalam melantunkan ayat, 

dibutuhkan stimulus berupa kebiasaan rutin yang diulang-ulang dengan 

cara yang sama dalam menghafal. Dengan demikian otak akan 

memberikan respon dan dapat merekam bahkan menciptakan bayangan 

ayat-ayat yang tidak mudah hilang dan mudah dipanggil kembali sewaktu 

waktu. Kiranya yang perlu digarisbawahi pada prinsip dari teori ini adalah 

bagaimana memberikan reinforcement kepada tingkah laku yang ingin 

diulang-ulang.49 Peneliti juga mengamati apakah pemberian reinforcement 

(penguatan atau motivasi) dalam proses ḥifẓul qur’an memberikan 

pengaruh yang cukup efektif atau tidak. 

 

 

 

                                                                 
48 Purwa Atma Remaja, Psikologi Pendidikan dalam Prespektif  Baru, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), hal. 60-62. 
49 Dimyati Mahmud, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Terapan, ( Yogyakarta: 

BPFE, 2009), hal. 200. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Peneiltian 

Subjek terdiri dari santriwan dan santriwati Madrasah Aliyah 

yang berjumlah 69 santri, pengasuhan santri putra dan putri yang 

berjumlah 17 pengasuh, serta 10 guru pengampu ḥifẓul qur’an Ponpes 

Al Iman Muntilan. Kepala Madrasah Aliyah, Pimpinan Pesantran Al 

Iman, dan para alumni Ponpes Al Iman Muntilan pada tiga tahun 

terakhir berjalannya metode tikrār  yaitu alumni tahun 2013-2016 

yang berjumlah 16 alumni. 

b. Objek Penelitian 

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah 

metode tikrār  pada program ḥifẓul qur’an Madrasah Aliyah Ponpes 

Al Iman Muntilan. 

Untuk menentukan subjek penelitian sumber data dipilih secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Teknik ini 

dipilih karena populasi yang bersifat homogen. Peneliti melakukan 

wawancara/interview kepada narasumber terkait proses, prosedur, dan 

hasil dari penerapan metode tikrār  dalam program ḥifẓul qur’an Ponpes 

Al Iman Muntilan. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
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kegiatan yang sedang berlangsung.50 Observasi adalah suatu metode 

pengukuran data untuk mendapatkan data primer, yaitu dengan cara 

melakukan pengamatan langsung secara seksama dan sistematis, 

dengan menggunakan alat indra (indra mata, telinga, hidung, tangan, 

dan pikiran).51 

Peneliti melakukan observasi untuk mengetahui letak 

geografis, struktur organisasi, kegiatan di Ponpes Al Iman Muntilan, 

sarana prasarana madrasah terutama sarana prasarana yang mendukung 

kegiatan  pelaksanaan metode tikrār  dalam program ḥifẓul qur’an dan 

tentunya peneliti telah melakukan observasi pelaksanaan metode 

tikrār dalam program ḥifẓul qur’an yang meliputi proses mengamati, 

menanya, eksplorasi, asosiasi, dan komunikasi. Observasi yang 

dilakukan adalah observasi partisipatif (participant observation). 

Dalam obervasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunakan sabagai sumber data 

penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan 

apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka 

dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh 

menjadi lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat 

                                                                 
50 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), hal. 220. 
51 Zainal Mustafa EQ, Mengurai Variabel Hingga Instrumentasi , (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2009), hal. 94 
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makna dari setiap perilaku yang nampak.52 Hasil observasi yang 

peneliti dapatkan digunakan sebagai data primer dalam penelitian ini. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan dan 

pencatatan data, informasi, dan/atau pendapat yang dilakukan dengan 

cara melakukan tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung 

dengan sumber data.53 Metode wawancara atau interview yang 

digunakan dalam penelitian merupakan jenis interview bebas 

terpimpin, yaitu wawancara bebas menanyakan apa saja dengan 

menggunakan atau membawa sederetan pertanyaan maupun tidak.54 

Keuntungan utama dari wawancara adalah memungkinkan bagi 

responden untuk maju-mundur dalam waktu untuk merekonstruksi 

yang telah dijalankan, menginterpretasi yang ada, dan juga 

memprediksi tentang apa yang ada dimasa mendatang.55 Dengan 

adanya keuntungan ini peneliti mendapatkan informasi yang lebih 

mendalam. 

Sumber yang diwawancarai adalah subjek penelitian terdiri dari 

santriwan dan santriwati Madrasah Aliyah yang berjumlah 69 santri, 

pengasuhan santri putra dan putri yang berjumlah 17 pengasuh, serta 

10 guru pengampu ḥifẓul qur’an Ponpes Al Iman Muntilan. Kepala 

                                                                 
52 Sugiono, Metode Penelitian..., hal. 204. 
53 Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Metode , (Bandung: Angasa, 

1987), hal. 83. 
54 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hal.127. 
55  Abdul Manab, Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, (Yogyakarta: Kalimedia, 

2015),  hal.97. 
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Madrasah Aliyah, Pimpinan Pesantran Al Iman, dan para alumni 

Ponpes Al Iman Muntilan pada tiga tahun terahir berjalannya metode 

tikrār  yaitu dari alumni 2013-2016 yang berjumlah 16 alumni. Secara 

garis besar wawancara meliputi bagaimana pelaksanaan metode tikrār  

efektivitas metode tikrār , adapun panduan wawancara terlampir. 

Hasil wawancara yang peneliti dapatkan nantinya digunakan 

sebagai data primer dalam penelitian ini. Peneliti memperoleh 

informasi terkait penerapan metode tikrār  dalam program ḥifẓul 

qur’an, berikut proses sampai hasil melalui wawancara dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, 

peraturan-peraturan, dan sebagainya yang berkaitan.56 

Dokumentasi adalah upaya mengumpulkan data, yang 

berkenaan dengan persoalan yang diteliti berupa arsip atau dokumen 

yang telah dibukukan.57 Peneliti menggunakan metode dokumentasi 

untuk mengumpulkan data meliputi identitas sekolah, sejarah 

madrasah dan berdirinya program ḥifẓul qur’an, Visi dan Misi, data 

guru, karyawan pengampu program ḥifẓul qur’an serta santri madrasah 

                                                                 
56 Ibid,.  hal. 201. 
57 Burhan bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana,2008), hal. 144. 
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Aliyah, dan jadwal kegiatan santri terutama jadwal program ḥifẓul 

qur’an. Dengan adanya dokumentasi data yang diperoleh dijadikan 

data pendukung sehingga data yang diperoleh lebih terpercaya. 

4. Validitas Data 

Dalam penelitian ini dibutuhkan validasi data untuk membuktikan 

kredibilitas atau kebenaran dari penelitian itu sendiri. Untuk menguji 

validitas data peneliti menggunakan teknik triangulasi.  

Menurut Wiliam Wiersma yang diutip oleh Sugiono, Triangulation 

is qualitative cross validation. It assesses the sufficiency of the data 

according to the convergence of multiple data sources or multiple data 

collection procedures. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara, dan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu.58 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredbilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Peneliti melakukan observasi dan/atau wawancara 

mengenai berjalannya metode tikrār  serta keefektivitasannya melalui 

pengampu, santri, guru serta stake holder dan alumni sebagai penguat. 

 

 

                                                                 
58 Sugiono, Metode Penelitian ..., hal. 372-374. 



28 
 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredbilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data dari sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Peneliti melakukan wawancara dan observasi 

pada salah satu santri untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

metode tikrār  dalam program ḥifẓul qur’an selama ini. 

c. Triagulasi Waktu 

Triangulasi waktu untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data sumber yang sama dengan 

waktu yang berbeda. Peneliti melakukan wawancara dan/atau 

observasi lebih dari satu kali diwaktu yang berbeda (hari, 

siang/sore/malam) kepada salah satu pengasuh terkait efektivitas 

metode tikrār  dalam program ḥifẓul qur’an. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistemais 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, sehingga mudah difahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.59  Analisis data penelitian kualitatif 

mengambil bentuk kata-kata seperti deskripsi, observasi, kesan, rekaman 

dan sebagainya.60 

                                                                 
59 Ibid,. hal. 344 
60 Suwadi, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015), hal. 27. 
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Analisis data pada penelitian ini adalah analisis kualitatif deskriptif, 

di mana analisis kejadian dideskripsikan melalui kalimat-kalimat dalam 

paragraf dan melalui data yang diperoleh. Langkah-langkah analisis 

penelitian ini berdasarkan analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman yang dilakukan secara interaktif yaitu:61 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan pemilihan, pemusatan pehatian pada 

penyederhanaan dan transformasi data yang kasar yang muncul dari 

catatan-catatan yang muncul di lapangan, menjadi fokus sesuai 

dengan objek penelitian. Reduksi ini dilakukan selama penelitian 

hingga berahirnya penelitian. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang yang 

tersusun dari data yang diperoleh yang memungkinkan untuk 

pengambilan kesimpulan dan tindakan.  

c. Penarikan Kesimpulan 

Melalui hasil pengolahan dan penganalisasian data ini 

kemudian diberi interpretasi terhadap masalah yang akhirnya 

digunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. Akhirnya 

kesimpulan-kesimpulanpun diverifiksi selama penelitian berlangsung. 

 

 

                                                                 
61 Mathew  B. Miles dan A Michael Huberman,  Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 

tentang Metode-metode Baru, Penerjemah: Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Press, 1992), hal. 16-19. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang sistematis, maka penelitian skripsi 

disusun dengan sistematika pembahasan yang dibagi kedalam tiga bagian 

yaitu, bagian awal, tengah, dan akhir. 

Bagian awal, terdiri dari halaman formalitas skripsi, yaitu: halaman 

judul, Surat Pernyataan, halaman Persetujuan, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, 

dan daftar lampiran. 

Bagian tengah, berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang kedalam empat bab. Pada tiap bab 

terdapat sub subbab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang 

bersangkutan.  

Bab satu, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua, berisi pembahasan gambaran umum Ponpes Al Iman 

Muntilan, yang meliputi: letak geografis, sejarah singkat berdirinya, visi dan 

misi, struktur organisasi, keadaan siswa, guru, dan staff, serta sarana dan 

prasarana. 

Bab ketiga, berisi penyajian hasil penelitian tentang penerapan metode 

tikrār  dalam program ḥifẓul qur’an Ponpes Al Iman Muntilan dan efektivitas 

metode tikrār  dalam program ḥifẓul qur’an Ponpes Al Iman Muntilan. 
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Bab empat, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran. Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran-

lampiran terkait penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan metode tikrār dalam program ḥifẓul qur’an santri Madrasah 

Aliyah Ponpes Al Iman Muntian dilaksanakan dengan beberapa strategi, 

pertama strategi pengulangan ganda yang dilakukan dua kali sehari yaitu 

pagi setelah sholat subuh selama 20 menit dan sore setelah sholat asar 

selama 15 menit. Kedua strategi pengulangan ayat yaitu untuk 

mendapatkan hafalan yang melekat santri hendaknya menghafal satu ayat 

dengan 10-20 kali pengulangan baru beralih ke ayat selanjutnya dan 

begitu seterusnya. Ketiga menggunakan satu jenis mushaf yang mana 

mushaf ini sudah ditentukan pesantren. Keempat menggunakan tanda 

tikrār serta memahami makna ayat dan memperhatikan ayat serupa. 

Kelima menyetorkan hafalan kepada pengampu yang bisa dilaksanakan 

setiap hari. Adapun evaluasi ḥifẓul qur’an dengan metode tikrār ini 

terjadwal selama empat kali dalam setahun. Keseluruhan strategi  dalam 

metode tikrar̄ ini dilakukan secara berulang-ulang dan terus-menerus 

agar otak terbiasa menerima informasi di waktu tersebut dan tentunya 

santri secara reflek dapat melantunkan ayat yang sudah tersimpan di 

memorinya. 

2. Metode tikrār merupakan metode yang baik dan efektif bagi santri MA 

Ponpes Al Iman. Efektivitas metode tikrār ditunjukkan dengan 
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keberhasilan santri yang memiliki kemampuan dan kemauan menghafal 

Alquran dalam mencapai target harapan yang telah ditentukan oleh 

Ponpes Al Iman. Efektivitas metode tikrār dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu faktor internal dan eksternal: 

a. Faktor internal meliputi: tingginya motivasi santri, minat santri, 

semangat santri dalam menghafal dan kesadaran santri akan 

kecintaannya terhadap Alquran dan kemampuan. 

b. Faktor eksternal diantaranya: kurangnya kedisiplinan santri dan 

pengasuh dalam mengikuti kegiatan, sedikitnya waktu dan kegiatan 

yang padat dan pendampingan dan sosialisasi yang kurang 

maksimal. 

B. Saran 

Meskipun pelaksanaan metode tikrar̄ dalam kegiatan ḥifẓul qur’an di 

Ponpes Al Iman sudah berjalan dengan lancar, ada beberapa hal yang perlu 

peneliti sampaikan sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas hafalan 

yang dilakukan dengan metode tikrar ini: 

1. Bagi Pengasuhan dan guru pengampu 

a. Melakukan pembenahan di bidang kedisiplinan dalam mendampingi 

santri saat kegiatan berlangsung.  

b. Senantiasa melakukan sosialisasi secara rutin terkait metode tikrār 

yang saat ini digunkan untuk menghafal Alquran. 
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c. Memaksimalkan bimbingan personal maupun kelompok karena 

bagaimanapun santri pasti menemukan kesulitan memerlukan 

pendampingan yang cukup. 

2. Bagi Santri 

a. Meningkatkan kedisiplinan dan kesadaran dalam mengikuti kegiatan 

serta menggunakan waktu sebaik mungkin. 

b. Meningkatkan semangat dan motivasi dalam menghafal Alquran. 
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Lampiran I 

PEDOMAN OBSERVASI 

Ponpes Al Iman Muntilan Magelang 

1. Letak geografis 

2. Struktur Organisasi 

3. Kegiatan Organisasi 

4. Sarana prasarana sekolah dan ḥifẓul qur’an 

5. Pelaksanaan metode tikrār dalam program ḥifẓul qur’an. 
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Lampiran II 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara kepada Pimpinan Pesantren dan Kepala Madrasah 

1. Sejak kapan Ponpes Islam Al Iman melaksanakan/menjalankan Program 

ḥifẓul qur’an dengan metode Tirār (pengulangan)?  

2. Mengapa memilih metode Tirār sebagai metode yang digunakan dalam 

Program ḥifẓul qur’an? 

3. Apakah tujuan/target yang ingin dicapai oleh ponpes melalui program ḥifẓul 

qur’an dengan metode Tirār ini? 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh ponpes untuk meningkatkan motivasi 

santriwan dan santriwatinya dalam menghafalkan Alquran dengan metode 

Tirār? 

5. Adakah fasilitas khusus yang disediakan oleh ponpes dalam program ḥifẓul 

qur’an seperti Alquran khusus atau semacamnya?  

6. Kendala apa yang dihadapi/ditemui dalam pelaksanaan program ḥifẓul qur’an 

dengan metode Tirār ini? 

7. Apa sajakah kegiatan pendukung/penunjang pelaksanaan metode Tirār dalam 

program ḥifẓul qur’an yang dilaksanakan di Ponpes Islam Al Iman? 

8. Berapakah pengampu yang dipercaya untuk mendampingi pelaksanaan 

metode Tirār dalam program ḥifẓul qur’an?  
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9. Apakah pengampu yang diutus dipilih sesuai dengan kemampuan hafalan 

Alqurannya dan sejauh mana pemahaman tentang metode Tirār yang 

dimilikinya? 

10. Bagaimana pengawasan pihak pimpinan Ponpes Islam Al Iman terhadap 

proses pelaksanaan metode Tirār terhadap hasil hafalan santriwan dan 

santriwatinya?   

 

B. Wawancara pengasuh, guru pengampu, dan alumni ponpes 

1. Bagaimana proses pelaksanaan metode Tirār dalam program ḥifẓul qur’an 

yang dilakukan santriwan dan santriwati sehari-hari? 

2. Bagaimana efektivitas metode Tirār dalam program ḥifẓul qur’an yang 

dilaksanakan di Ponpes Islam Al Iman? 

3. Apa  bukti dan hasil yang telah dicapai dari program ḥifẓul qur’an 

menggunakan metode Tirār  ini? 

4. Bagaimanakah sistematika pengevaluasian terhadap metode Tirār dan 

pencapaian hafalan santri? 

5. Upaya apa yang dilakukan kepada santri yang kurang merespon dan kurang 

mampu dalam pelaksanaan metode Tirār dalam program ḥifẓul qur’an? 

6. Bagaimana cara memotivasi santri untuk tetap menjaga dan meningkatkan 

hafalan qur’annya menggunakan metode Tirār? 

C. Wawancara Santri 

1. Apa yang kamu ketahui tentang metode Tirār (pengulangan)? 
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2. Apa kesulitan dan kemudahan saat menghafal Al-Qur’an menggunakan 

metode Tirār (pengulangan)? 

3. Apa motivasi anda dalam mengikuti program ḥifẓul qur’an dengan metode 

Tirār ini? 

4. Berapa banyak hafalan yang anda dapatkan dalam program ḥifẓul qur’an 

menggunakan metode Tirār selama ini? 

5. Bagaimana proses pelaksanaan metode Tirār dalam program ḥifẓul qur’an 

yang berjalan? 

6. Apa tanggapan anda tentang metode hafalan secara Tirār ini? 

7. Bagaimana tingkat efektivitas metode Tirār ini? 

8. Adakah metode yang menurut anda lebih efektiv dibanding metode Tirār 

yang anda jalani sekarang? 

D. Wawancara Alumni 

1. Sejauh ini apakah masih menghafal Alquran? 

2. Apakah masih menggunakan metode Tirār? 

3. Bagaimana menurut anda tentang metode Tirār? 

4. Berapa hafalan yang anda miliki selama menggunakan metode Tirār? 

5. Saat menggunakan metode Tirār dalam satu bulan berapa ayat yang mampu 

anda hafal? 
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Lampiran III 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Ponpes Al Iman Muntilan Magelang 

1. Identitas Madrasah 

2. Sejarah Madrasah dan sejarah berdirinya program ḥifẓul qur’an 

3. Visi dan Misi 

4. Data guru dan karyawan Madrasah, pengasuhan dan guru pengampu  

ḥifẓul qur’an serta santri Madrasah Aliyah 

5. Jadwal kegiatan santri dan jadwal program ḥifẓul qur’an 
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Lampiran IV 

Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 29 Desember 2016 

Jam  : 13.30 

Lokasi  : Ruang Kepala Madrasah MA Ponpes Al Iman Muntilan  

Sumber Data : Ust.Abdul Rosyid, S. Pd. I  

Deskripsi data: 

 Informan adalah kepala madrasah aliyah dan merupakan penggagas dari 

program ḥifẓul qur’an. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan 

informan dan dilaksanakan di madrasah. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan menyangkut sejarah ḥifẓul qur’an dan perkembangan metode tikrār, 

pelaksanaan program, fasilitas dan pengampu, dan efektifitas metode tikrār. 

 Dari hasil tersebut terungkap bahwa program ḥifẓul qur’an dirintis sejak 

lima tahun terahir, tiga tahun terahir menggunakan metode tikrār. Perkembangan 

metode tikrār terletak pada kesiapan semua pihak dalam menguasai metode tikrār 

itu sendiri sehingga menunjang keberhasilan program yang dilakukan. Didua 

tahun terahir program ini lebih digiatkan dengan penambahan jadwal, kegiatan 

pendukung, dan meningkatkan kualitas fasilitas dan pengampu. Evektivitas 

metode tikrār dipesantren diukur dari rata-rata jumlah target dimana setiap calon 

wisudawan harus menguasai setidaknya tiga setengah juz, jadi dalam sebulan 

santri menghafal satu sampai dua surat dari juz 30/29/28.  

Interprestasi: 

Metode tikrār bisa dikatakan efektif bilamana dalam satu bulan 

santri mampu menghafal satu surat panjang dari jus 30/29/28 dan 

seterusnya atau dua sampai tiga surat pendek dari juz ‘amma. Jadi dalam 

seminggu santri dapat menghafal seperempat sampai satu surat. 



92 
 

Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Jum’at, 30 Desember 2016 

Jam  : 11.52 

Lokasi  : Masjid Ki Ageng Wiroreno Ponpes Al Iman Muntilan  

Sumber Data : Ust. Dwi Hartanto 

Deskripsi data: 

 Informan adalah kepala tata usaha madrasah aliyah. Wawancara kali ini 

merupakan yang kedua dengan informan dan dilaksanakan di madrasah. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut administrasi madarasah 

meliputi identitas, sejarah, visi dan misi, keadaan guru dan siswa, kegiatan santri 

dan ekstra kulikuler. 

 Dari hasil tersebut terungkap bahwa program ḥifẓul qur’an memiiki posisi 

yang penting di ponpes Al Iman. Hal ini dilihat dari profil pesantren dan madrasah 

yang berbasis islam, visi dan misi yang mengedepankan pribadi yang qur’ani. 

Selain program ḥifẓul qur’an,  tentunya banyak kegiatan-kegiatan santri dan 

ekstrakulikuler tentunya sangat menunjang tercapainya cita-cita dan tujuan dari 

didirikannya pesantren Al Iman. Guru yang mengabdi di Ponpes AlIman memiliki 

kemampuan dan latar belakang yang mumpuni sehingga tidak diragukan 

keilmuannya. Walaupun begitu pesantren dan madrasah tetap memfasilitasi 

meningkatan mutu  dengan memberikan beasiswa maupun berbagai macam 

kegiatan.  

Interprestasi: 

Peningkatan mutu guru yang diberikan seperti pelatihan-pelatihan 

dan beasiswa bagi guru yang berprestasi, yaitu beasiswa S1 dan S2. 
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Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Jum’at, 30 Desember 2016 

Jam  : 18.42-18.57 

Lokasi  : Asrama Putri Ponpes Al Iman Muntilan  

Sumber Data : Putri Ayu dan Rahma A Chamada 

 

Deskripsi data: 

 Informan adalah santri kelas XI madrasah aliyah. Wawancara kali ini 

merupakan yang ketiga dengan informan dan dilaksanakan di madrasah. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut pelaksanaan dan 

efektivitas metode tikrār. 

 Dari hasil tersebut terungkap bahwa pelaksanaan metode tikrār  satu santri 

dengan santri lainnnya berbeda, tergantung pada kemauan dan kemampuan yang 

dimiliki. Namun hal ini pasti mempengaruhi tingkat efektivitas metode tikrār. 

Menurut Putri Ayu, Ayu menghafal tiga kali sehari pagi, sore, dan habis magrib 

dengan membaca satu surat secara berulang-ulang dengan memperhatikan makna 

perayat. Selain itu ayu juga memberi penanda pada hafalannya. Sedangkan Rahma  

memberikan penuturan tentang efektivitas metode tikrār, menurut rahma metode 

tikrār efektif namun rahma belum dapat istiqomah dalam mengikuti kegiatan 

karena terkendala dengan rasa malas dan ngantuk. 

Interprestasi: 

Kurangnya kesadaran dan kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan 

menghambat efektivitas metode tikrār. Dibutuhkan keistiomahan agar 

mendapatkan hasil yang maksimal. 
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Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Senin, 2 Januari 2017; Kamis, 12 Januari 2017 

Jam  : 16.34; 8.32-8.56 

Lokasi  : Asrama Putri Ponpes Al Iman Muntilan  

Sumber Data : Usth. Roihkatul Jannah 

 

Deskripsi data: 

 Informan adalah KaBiro Santri Putri. Wawancara kali ini merupakan yang 

keempat dengan informan dan dilaksanakan di madrasah. Pertanyaan-pertanyaan 

yang disampaikan menyangkut pelaksanaan dan efektivitas metode tikrār. 

 Dari hasil tersebut terungkap bahwa proses pelaksanaan metode tikrār di 

pesantren yang pasti dilaksanakan oleh santri meliputi pengulangan ganda, 

setoran, penggunaan satu mushaf yang sudah difasilitasi oleh pesantren adapun 

santri yang tidak menggunakan mushaf yang sama dikarenakan kecerobohan 

santri baik itu karena hilang, rusak ataupun tertiggal dikamar sehingga saat 

kegiatan ḥifẓul qur’an santri tidak dapat menggunkannya. Adapun strategi 

menghafal dari metode tikrār selanjutnya bergantung dengan kebutuhan dan 

kemampuan masing-masing santri. Evaluasi harian dilakukan ketika setoran. 

Sedangkan evaluasi terjadwal dari pesantren dan madrasah adalah setiap mid 

semester dan semester. Hasil dari evaluasi menjadi pertimbangan kenaikan kelas 

santri. 

Interprestasi: 

Pelaksanaan metode tikrār di pesantren yang pasti dilaksanakan oleh santri 

meliputi pengulangan ganda, setoran, penggunaan satu mushaf yang sudah 

difasilitasi oleh pesantren. Adapun strategi menghafal dari metode tikrār 

selanjutnya bergantung dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing santri. 
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Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 10 Januari 2017 

Jam  : 16.00 - 16.27 

Lokasi  : Asrama Putri Ponpes Al Iman Muntilan  

Sumber Data : Dinda, Dina,  dan Binta  

 

Deskripsi data: 

 Informan adalah masing –masing Dinda santri kelas XII, Dina santri kelas 

XI, Binta santri kelas X. Wawancara kali ini merupakan yang kelima dengan 

informan dan dilaksanakan di madrasah. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan menyangkut pelaksanaan dan efektivitas metode tikrār. 

 Dari hasil tersebut terungkap bahwa proses menghafal dilakukan pagi sore 

dan habis magrib, walaupun sehabis magrib bukan jadwal kegiatan ḥifẓul qur’an 

melainkan kegiatan tahsinul qur’an namun kegiatan ini mendukung hafalannya. 

Karena disamping belajar membaguskan bacaan dengan mengulang-ulang bacaan 

dapat memperkuat hafalan dalam ingatan. Metode tikrār bagus, efektif dan mudah 

digunakan dalam situasi apapun, terutama sesaat sebelum evaluasi.  

Interprestasi: 

Kegiatan pendukung berupa kegiatan tahsinul qur’an disamping belajar 

membaguskan bacaan dengan mengulang-ulang bacaan dapat memperkuat hafalan 

dalam ingatan. 
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Catatan Lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Senin, 9 Januari 2017 

Jam  : 15.49-16.00; 19.05-19.17 

Lokasi  : Asrama Putri Ponpes Al Iman Muntilan  

Sumber Data : Atika, Muna dan Nisa  

 

Deskripsi data: 

 Informan adalah masing –masing Muna dan Nisa santri kelas XII, Atika 

santri kelas X. Wawancara kali ini merupakan yang keenam dengan informan dan 

dilaksanakan di madrasah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut 

pelaksanaan dan efektivitas metode tikrār. 

 Dari hasil tersebut terungkap bahwa selain menghafal ayat secara 

berulang-ulang, setoran dan mengunakan waktu sebaik mungkin menggunakan 

mushaf yang sama atau tidak berganti-ganti dan menggunakan tanda pada hafalan 

juga sangat membantu memperkuat memori hafalan. Metode tikrār sangat efektif, 

juz dalam tiga tahun. Perbedaan jumlah hafalan tergantung seberapa besar tekad 

yang dimiliki karena pada dasanya semua orang pasti mampu.    

Interprestasi: 

Metode tikrār sangat efektif perbedaan jumlah hafalan tergantung 

seberapa besar tekad yang dimiliki karena pada dasanya semua orang pasti 

mampu. 
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PPRROOFFIILL  
  معهد الايمان الاسلامىمعهد الايمان الاسلامى

Islamic Institute and Boarding School 

PPEESSAANNTTRREENN  IISSLLAAMM  AALL  IIMMAANN  MMUUNNTTIILLAANN  

 

“Meniti jejak langkah kholifah, pengendali dunia pemandu ke surga” 

  
 
 

A. SEJARAH SINGKAT 
 

Perguruan "Al Iman" didirikan oleh Ustadz Yunus Muhammad Alwan, 

pada bulan November 1942 di dusun Beteng Kelurahan Muntilan, Kecamatan 

Muntilan Kabupaten Magelang. Lokasi ini berada sekitar 30 km dari sebelah 

utara Kota Yogyakarta, 12 km sebelah selatan kota Magelang. Dan berada 

lingkungan basis Kristenisasi Jawa Tengah. Ustadz Yunus Muhammad Alwan 

adalah alumni Madrasah Alawiyah Arabiyah di Singapura. Selepas belajar di 

Singapura, Ustadz Yunus Muhammad Alwan melanjutkan pendidikannya di 

Pondok Pesantren (PP) Termas Jawa Timur, dan Madrasah Al Iman, 

Kotamadya Magelang. Sebagai pendiri, beliau telah meletakkan dasar 

pendidikan dengan sistem salafiyah/tradisional. Dua tahun kemudian, PP ini 

dilengkapi dengan sistem klasikal, yang telah berjalan selama 24 tahun. 

Tepat pada tahun 1963 kurikulum Pesantren Islam Al Iman Muntilan 

disempurnakan, dengan menganut kurikulum terpadu sebagai penjabaran 

dari ketentuan Surat Keputusan Bersama tiga Menteri : Menteri Agama, 

Menteri P & K dan Menteri Dalam Negeri. Dengan mengikuti kurikulum 

tersebut, tamatan dari madrasah di lingkungan PP ini dapat meneruskan ke 

jenjang sekolah umum yang lebih tinggi. 

Pada tanggal 26 November 1986 Ustadz Yunus Muhammad Alwan 

wafat, kepemimpinan Pesantren Islam Al Iman diteruskan oleh putra beliau, 

Ustadz KH. Muhammad Hadi Y. MA. 
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Untuk menampung santri yang terus bertambah dan karena alasan 

menghindari "keresahan" antar sesama organisasi keagamaan, lokasi 

pesantren dipindah dari Dusun Beteng  Kelurahan Muntilan ke Dusun 

Patosan Desa Sedayu Kecamatan Muntilan, yang berjarak + 500 meter dari 

lokasi lama. Pada masa kepemimpinan KH. Muhammad Hadi Y. MA, guna 

mendukung penyelenggaraan pendidikan di pesantren ini dibentuk Yayasan 

Pesantren Islam Al Iman, di depan Notaris No : 027/27 April 1988 dan 

pengesahan sebagai organisasi kemasyarakatan di bidang sosial dengan 

nomer : 429/ORSOS/VI.99. 

KH. Muhammad Hadi Y. MA wafat tanggal 25 April 2001, dan 

Kepemimpinan Yayasan dipegang oleh KH. Juhdan Fathoni, sedang 

kepemimpinan sehari-hari (mudir ma’had) dipegang oleh Kyai Muhammad 

Zuhaery, MA putra KH. Muhammad Hadi Y. MA (alm). 

 
B. IDENTITAS LEMBAGA 

Nama Lembaga : Pesantren Islam Al Iman Muntilan (Islamic 
Institute & Boarding School) 
 

Nomer Statistik 
Pontren 

: 212330807072 
 

Nama Yayasan : Yayasan Pesantren Islam Al Iman 
 

Alamat :  Jl. Talun Km 1 Patosan Desa Sedayu Kecamatan 
Muntilan  

Kabupaten Magelang Jawa Tengah 56412 
 

Telepon : (0293)587367 
 

e-mail : pondokiman@yahoo.com 
 

Web : www.pesantrenaliman.or.id  
Akta Pendirian : Nomer 27 tanggal 27 April 1988 

 
SIOPS : 429/ORSOS/2003/2007 

 
Rekening BANK 
 

: 1. BRI Cabang Muntilan No. Rekening 0251-01-
009953-50-2 a.n. Yayasan Pesantren Islam Al 

mailto:pondokiman@yahoo.com
http://www.pesantrenaliman.or.id/
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Iman 

2. BNI Kancapem Muntilan No. Rekening 
0209061795 a.n. Yayasan Pesantren Islam Al 
Iman 
 

NPWP : 02.259.289.3-524.000 
 

Jumlah santri mukim : 170 anak 
Jumlah santri non 
mukim 

: 150 anak (musiman) 

Jumlah Guru & 
pengasuh 

: 36 orang 

 
 

C. VISI DAN MISI 
VISI 

Unggul dalam akhlaq, ilmu, prestasi, life-skills dan sosial da'wah. 

MISI 

Menanamkan dalam diri dan jiwa santri 8 K : 

1. Kedalaman iman 

2. Kepekaan nurani 

3. Ketajaman nalar 

4. Kecakapan berkarya 

5. Keluasan wawasan 

6. Kemandirian jiwa 

7. Kepedulian sosial 

8. Keaslian kreatifitas 

 
D. KEGIATAN PENDIDIKAN 

 
1. Pendidikan Formal /Madrasah 

Pendidikan Sekolah di lingkup Pesantren Islam Al Iman dikelola dalam 

sebuah Biro yaitu Biro Tarbiyatul Muballighiin wal Mu'allimin atau TMM 

yang dikepalai oleh seorang direktur TMM. Biro ini 

membawahi/menyelenggarakan 2 (dua) tingkatan pendidikan yaitu : 
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a. Tingkat Madrasah Tsanawiyah Terakreditasi B 

Madrasah ini menerima siswa tamatan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau 

Sekolah Dasar (SD). 

b. Madrasah Aliyah Terakreditasi B 

Madrasah ini menerima siswa tamatan Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

atau SMP. Untuk tamatan SMP dan MTs di luar PP Al Iman disediakan 

kelas khusus memperdalam materi Bahasa Arab. 

2. Santri/Peserta Didik 

a. Santri Mukim  

Pada tahun pelajaran 2015/2016 ini pesantren mendidik santri 

sebanyak 150 anak yang terbagi dalam 6 kelas yaitu kels VII – XII atau 

tingkat MTs dan MA. 

b. Daerah asal santri 

Yang belajar di Pesantren Islam Al Iman tidak hanya masyarakat 

sekitar Kab. Magelang, namun beberapa Kabupaten di Jawa Tengah, 

Jawa Barat, Jawa Timur, Sumatera, Kalimantan bahkan ada santri yang 

berasal dari pedalaman suku Asmat juga pernah “nyantri” dan 

menjadi juru dakwah di kampung halamannya. Sebagian santri 

berasal dari daerah-daerah minoritas, seperti daerah transmigrasi dan 

bahkan pedalaman. Untuk meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat, pesantren memberikan keringanan biaya bahkan 

membebaskan biaya pendidikan bagi mereka yang berasal dari 

kalangan ekonomi lemah dengan program anak asuh. Santri asuh di 

pesantren setiap tahunnya + 35% dari keseluruhan santri. 

c. Program santri asuh 

Program santri asuh adalah wujud kepedulian pesantren terhadap 

masyarakat khususnya golongan ekonomi lemah/dhu’afa’ agar 

mendapatkan pendidikan yang baik bagi putra-putrinya. Orang tua 

tidak harus membayar biaya pendidikan secara penuh, hanya sekedar 
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kemampuannya saja. Untuk menutupi kekurangannya pesantren 

mengajak para donatur untuk bertindak sebagai bapak asuh. Kuota 

santri asuh sekitar 35% dari total santri yang diterima. 

3. Jadwal aktifitas harian santri 

No Waktu Kegiatan 

01 04:00 – 05:00 Bangun tidur, sholat shubuh & tahfidz qur'an 

02 05:00 – 05:30 Mufrodat pagi dan Muhadatsah 

03 05:30 – 06:45 Persiapan pribadi (MCK, Makan pagi) 

04 06:45 – 07:00 Apel pagi dan do'a 

05 07:00 – 10:00 Kegiatan Belajar Mengajar di kelas 
06 10:00 – 10:30 Istirahat I 

07 10:30 – 11:45 Kegiatan Belajar Mengajar di kelas 

08 11.45 – 12:45 Sholat Dhuhur, Makan siang 

09 12:45 – 14:45 Kegiatan Belajar Mengajar di kelas 

10 15:00 – 15:30 Sholat Ashar 

11 15:30 – 17:00 Kegiatan Ekstrakurikuler 
12 17:00 – 17:30 MCK 

13 17:30 – 18:00 Latihan Kultum santri 
14 18:00 – 18:45 Sholat maghrib, tahsin qiroatul qur'an 

15 18:45 – 19:00 Makan malam 

16 19:00 – 19:30 Sholat Isya', pembacaan hadits 

17 19:30 – 21:30 Belajar malam / muhadhoroh*) 

18 21:30 – 21:45 Absen malam dan pembinaan asrama 
19 21:45 – 03:45 Istirahat/tidur 

 

4. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Secara umum, di Pesantren Islam Al Iman Muntilan telah banyak 

diselenggarakan kegiatan ekstrakurikuler guna menunjang Life Skill dan 

Ketrampilan santri, antara lain Komputer, Pidato tiga bahasa (Arab, 

Inggris, Indonesia), kajian kitab, Menjahit khusus santriwati, bela diri, 

qiro'ah, marchingband, olahraga prestasi, English club dan lain 

sebagainya.  

 

5. Prestasi tahun 2012-2015 

1. 1 delegasi Raimuna Nasional 2012 di Papua 
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2. 1 delegasi Jambore Daerah di Karanganyar 2012 

3. 1 kontingen pramuka santri di Jepara 2012 

4. 1 peserta pertukaran pelajaran ke Jepang 2012 

5. Juara 1 Aksioma Kaligrafi MTs tingkat Kabupaten Magelang tahun 

2015 

6. Delegasi Japan-East Asia Network of Exchange for Students and 

Youths Programme 2014 

7. Juara I Qiro’ah tingkat Kabupaten Magelang tahun 2014 

8. Juara I Qiro’ah tingkat Kabupaten Magelang tahun 2015 

 

 

E. SARANA DAN PRASARANA 

Untuk mendukung kegiatan pendidikan dan pengasuhan di Pesantren 

Islam Al Iman disediakan sarana dan prasarana. Adapun sarana dan 

prasarana yang sudah tersedia sebagai berikut : 

No Fasilitas/sarana Jumlah Keterangan 

1 Masjid  1  
2 Ruang kelas 12 Kelas standar baru 5 ruang 

3 Asrama putra 4  
4 Asrama putri 5  

5 Rumah untuk 
pimpinan/kyai 

1  

6 Rumah keluarga ustadz 3  
7 Asrama pengasuh 1  

8 Ruang guru 1  

9 Kantin 1  
10 Kantor Terpadu 1  

11 Kamar mandi/wc 20  
12 Lab Komputer dan internet 1 10 unit komputer (Wifi 

area) 
13 Lapangan basket 1 Rusak ringan 

14 Lapangan 
takraw/badminton 

1 Rusak ringan  

15 Aula  1 Rusak berat 
16 Perlengkapan drumband 1  

17 Mesin jahit 5  
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No Fasilitas/sarana Jumlah Keterangan 
18 Ruang multimedia -  

19 Kopontren 1  
20 Kolam ikan air tawar 3  

21 Lapangan olahraga 1  
22 Music angklung 1  

 

F. Kondisi guru dan pengasuh 

No Nama Pendidikan Jabatan Ket 

1 Kyai Dr. Muhammad Zuhaery, 
MA 

S3 Pimpinan 
Pesantren 

 

2 Ust. Tohir Ridwan, S.PdI S1 Sekretaris  
3 Ust. Abdul Rosyid, S.Pd.I S1 Kabiro TMM  

4 Ust. Amin Ridho, S.Ag. S1 Wakabiro TMM  
5 Ust. Mustofa, S.Pd.I S1 Kabiro Humas  

6 Ust. Drs. Ashari S1 Guru  

7 Ust. Drs. Khudori S1 Guru  

8 Ust. Much Muslich Jayadi, 
M.Pd 

S2 Guru  

9 Ust. Muh Lutfi SMA Guru  

10 Ust. Muhammad Alaudin,S.Pd S1 Guru  

11 Ust. Kasbani, S.Ikom S1 Kabiro Santri Putra  
12 Ust. Ahmad Darmawan, S.Pd S1 Guru   

13 
Ust. Alfatchushodiqin 

SMA Wakabiro santri 

Putra 

 

14 Ust. Dwi Hartanto SMA Wakabiro Humas  

15 Ust. Taufik Mudakarana SMA Guru  

16 Usth. Harini Budiwati, BA Sarmud Kabiro KRT  

17 Usth. Siti Hermawati, S.Ag S1 Guru  

18 Usth. Dra. Mustamiroh S1 Guru  

19 Usth. Hj. Widartiningsih, BA Sarmud Guru  

20 Usth. Susan Sa'adah, S.Ag S1 Guru  

21 Usth. Frety Palupi Widyastuti, 

S.Si 
S1 Guru  

22 Usth. Zulianti Wijaya SMA Guru  

23 Usth. Endang Widyaningsih, 
S.Pd 

S1 Guru  

24 Usth. Evi tri Jayanthi, S.Pd S1 Guru  

25 Usth. Dewi Lestari, S.Pd S1 Guru  

26 Usth. Sri Narwatik, S.S S1 Guru  

27 Usth. Galuh Rahmanila Putri, 
S.Pd 

S1 Guru  

28 Usth. Siti Nur Romelah, S.Pd S1 Guru  
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No Nama Pendidikan Jabatan Ket 
29 Usth. Yayuk Winarsih, S.Pd S1 Guru  

30 Usth. Yuni Widiyanti, S.Pd S1 Guru  
31 Usth. Fahriyah, S.Pd S1 Guru  

32 Usth. Roikhatul Jannah S1 Kabiro Santri Putri  
33 Usth. Heni Rinawati, S.Pd S1 Guru  

34 Adang Legowo SMA Wakabiro KRT  
35 Indra Sumitra SMA pegawai  

36 Usth. Mardhiyah D2 Kabiro Keuangan  
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PROFIL MADRASAH 
MA PONPES AL IMAN MUNTILAN 

Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
 

A. IDENTITAS MADRASAH/SEKOLAH 
 

1. Nama Madrasah  :  MA PON-PES AL IMAN MUNTILAN 
2. Alamat Madrasah  : 

 a.  Jalan   :  Talun 
 b.  Desa   :  Patosan Sedayu 
 c.  Kecamatan   :  Muntilan 
 d.  Kabupaten    :  Magelang 
 e.  Propinsi   :  Jawa Tengah   Kode Pos :  56412 
 g.  Nomor Telpon  :  (0293)587367 

3. Nama Yayasan  :  Yayasan Pesantren Islam Al Iman Muntilan 
4. NPWP    :  02.259.289.3-524-000 
5. Status Sekolah   :  Terakrteditasi B 
6. SK. Akreditasi   :   

 a.  Nomor   :  Ma.005260 
 b.  Tanggal   :  10 November 2010 

7. NSM    :  131233080005 
8. NPSN    :  20331562 
9. Tahun Berdiri   :  1942 

10. Nama Kepala Madrasah :  Abdul Rosyid, S.Pd.I 
11. SK Kepala Madrasah  : 

a.  Nomor   :  124/YPIA/VIII/2011 
 b.  Tanggal   :  16 Agustus 2011 

12. Nomer Rekening Bank :  0251-01-003098-53-2 
   Bank BRI Kanca Muntilan  
   a.n. Madrasah Aliyah Al Iman 

 
B. DATA KEPALA MADRASAH 

Nama    :  Abdul Rosyid, S.Pd.I 
Tempat Tanggal Lahir  :  Yogyakarta, 12 Februari 1969 
Pendidikan   :  S1  
Alamat    :  Patosan Sedayu Muntilan Magelang 
TMT Sebagai guru   :  17 Mei 1992 
TMT Sebagai Kepala Madrasah  :  16 Agustus 2011 
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No Hp    :  085725391225 

 
C. DATA GURU DAN KARYAWAN 

Data Guru dan karyawan 

No Jumlah guru/Staf L P Jumlah 

1 Guru PNS 1 - 1 

2 Guru Tetap  Yayasan 6 6 12 

3 Guru Honorer ( GTT) 2 3 5 

4 Staf Tata Usaha 2 1 3 

5 Penjaga Sekolah - - - 

Jumlah Total 11 11 21 

 
D. DATA SISWA TAHUN PELAJARAN 2015/2016 

NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

1 X 10 16 26 

2 XI 7 14 21 

3 XII 12 10 22 

JUMLAH 29 40 69 

 
E. SARANA DAN PRASARANA 

No SARANA PRASARANA 

Jumlah 

Baik 
Rusak 
Ringan 

Rusak Berat 

1 Ruang kelas 6   

2 Ruang Perpustakaan   1 

3 Ruang Tata Usaha 1   

4 Computer TU 1 1  

5 Ruang Kepala Sekolah 1   

6 Ruang Guru 1   

7 
Ruang Laboratorium 

Komputer 
 1  

8 Komputer lab 5 2  

9 Aula   1  

10 Masjid 1   

11 Lapangan basket  1  

12 Asrama 5   
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No SARANA PRASARANA 
Jumlah 

Baik 
Rusak 

Ringan 
Rusak Berat 

13 Ruang ketrampilan menjahit    

14 Perlengkapan drumband  1  

15 Multimedia    

16 Perlengkapan menjahit    

17 WC guru 1 1  

18 WC siswa 4 5 1 

19 Gudang  1  
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Lampiran VI 
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Lampiran VII 
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Lampiran VIII 
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Lampiran IX 
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Lampiran X 
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Lampiran XI 
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Lampiran XII 
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Lampiran XIII 
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Lampiran XIV 
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Lampiran XV 
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Lampiran XVI 
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Lampiran XVII 
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Lampiran XVIII 
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Lampiran XIX 
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Lampiran XX 
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Lampiran XXI 
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Lampiran XXII  
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Lampiran XXIII 
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Lampiran XXIV 
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C U R R I C U L U M   V I T A E 
 
DATA PRIBADI 
 
Nama    : Maitsa Ulinnuha Assalwa 
Tempat, Tanggal Lahir : 07 Maret 1995 
Alamat  : Pengok PJKA GK1/723 rt 34/10 Demangan,  

Gondokusiman, Yogyakarta 
Agama  : Islam 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Status    : Menikah 
Tinggi / Berat badan  : 153 cm / 47 kg 
Kesehatan   : Baik 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Alamat Email   : umaitsa@gmail.com 
Telepon   : 085799098132 
 
RIWAYAT PENDIDIKAN 
 
TK   : TK Aisiyah Muntilan   1998 - 2001 
SD   : SDN  Sedayu 01 Muntilan   2001 - 2007 
SLTP   : MTs Al Iman Muntilan   2007 - 2010 
SMA   : MA Al Iman Muntilan   2010 - 2013 
Jurusan  : IPS  
Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga    2013-sekarang 
Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 
 
DIKSARMIL Dodik Bela Negara, RINDAM IV Diponegoro  2014 
 
Kursus Pembina Pramuka Mahir tingkat Dasar (KMD)   2012 
 
PENGALAMAN ORGANISASI 
 
2012 – 2013  : Ketua Bahasa dan Pendidikan OSPIA MA Al Iman 
2012 – 2013  : Kerani  Pramuka MA Al Iman Muntilan 
2012 – 2014   : DKC Kwarcab Magelang 
2014 – 2015  : Protokoler MENWA Sunan Kalijaga 
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